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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap tindakan 

perekaman film bioskop serta mengunggahnya melalui media sosial di Indonesia, 

maka penulis menyimpulkan dengan dilakukannya tindakan tersebut merupakan 

sesuatu perbuatan yang melawan hukum. Tindakan tersebut masih kerap kali 

dtemukan kebanyakan pada Instagram story, Facebook  story, Twitter dimana 

tindakan tersebut dilakukan tidak dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 

komersial sesuai dengan UU Hak Cipta, melainkan tindakan tersebut lebih tepat 

dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum menurut Pasal 1365 

KUHPerdata. Unsur-unsur PMH dipenuhi dengan adanya kesalahan dari pelaku, 

kerugian yang ditimbulkan akibat dilakukannya tindakan tersebut, dan perbuatan 

perekaman film bioskop secara melawan hukum.  

Perbuatan perekaman film bioskop kemudian mengunggahnya melalui 

media sosial di Indonesia yang mengakibatkan film bioskop tersebut menjadi 

tersebar dan terbuka secara publik tentu dapat menimbulkan kerugian bagi para 

pihak lain di balik pembuatan film yang ditayangkan di bioskop. Pihak-pihak 

tersebut mengalami kerugian secara material maupun imaterial, dapat menuntut 

kerugian kepada pelaku tindakan perekaman film bioskop berdasarkan kategori 

perbuatan melawan hukum secara perdata menurut Pasal 1365 KUHPerdata. 

Tuntutan ganti rugi tersebut diajukan kepada pengadilan untuk mendapatkan ganti 

kerugian yang dapat berupa uang atas kerugian yang ditimbulkan, ganti rugi dalam 

bentuk natura atau dikembalikan dalam keadaan semula, pernyataan bahwa 

perbuatan yang dilakukan adalah melawan hukum, melarang dilakukannya 

perbuatan tertentu, meniadakan sesuatu yang diadakan secara melawan hukum, 

serta pengumuman daripada keputusan atau dari suatu yang telah diperbaiki. 
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5.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 

memberikan saran terkait tindakan perekaman film bioskop di Indonesia yang 

masih kerap kali terjadi penyebarannya di media sosial.  

Penulis memberikan saran bagi beberapa pihak, diantaranya: 

• Masyarakat 

Penulis memberikan saran kepada masyarakat (para penonton 

bioskop) untuk menanamkan kesadaran dan ketertiban pada masing-masing 

pihak. Sebagai masyarakat pada Negara hukum, perlu diterapkan kesadaran 

secara utuh bahwa terdapatnya peraturan-peraturan yang harus ditaati dan 

ditanamkan di kehidupan bernegara. Tak terkecuali ruangan bioskop, yang 

merupakan tempat umum namun memiliki peraturan sebagai kebiasaan 

untuk saling menghargai kepentingan dari masing-masing pihak. Seperti 

dalam hal ini, menghargai pihak bioskop dengan tidak melakukan 

perekaman film bioskop yang sedang tayang apalagi menyebarkan yang 

menyebabkan film bioskop tersebut menjadi terbuka secara publik.  

• Pihak Bioskop 

Penulis memberikan saran bahwa pihak bioskop sebaiknya 

meningkatkan kewaspadaan ketika mendapati para penonton bioskop ketika 

menggunakan telepon genggam mereka di ruang bioskop. Hal ini bertujuan 

untuk mencegah terjadinya perekaman film bioskop. Pihak bioskop dapat 

melakukan teguran kepada para penonton bioskop jika didapati 

menggunakan telepon genggam pada saat penayangan film bioskop.  

• Pemerintah 

Penulis memberikan saran bahwa sebaiknya terdapat penambahan 

pasal khusus mengenai tindakan perekaman film bioskop dan 

mengunggahnya melalui media sosial. Belum ada peraturan khusus 

mengenai tindakan ini, hanya diatur dalam UU Hak Cipta mengenai 

pembajakan yang berniat untuk memperoleh keuntungan ekonomis atau 
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komersial. Namun belum adanya pengaturan khusus mengenai perbuatan 

yang hanya sekedar iseng dan tanpa ada niatan komersial.  

 Dengan adanya peraturan khusus mengenai tindakan perekaman 

film bioskop tersebut, memberikan perlindungan hukum terhadap pihak-

pihak yang dirugikan seperti pihak pembuat film bioskop. Dengan adanya 

peraturan hukum yang jelas, dapat dibatasi sampai sejauh mana perbuatan 

perekaman film bioskop tersebut dapat dikategorikan sebagai perbuatan 

yang melawan hukum dan dapat dipertanggungkan perbuatannya dengan 

dilakukan penuntutan ganti kerugian. Seperti misalnya, tindakan hanya 

sebatas media sosial yang akan hilang selama 1x24 jam tidak digolongkan 

kepada tindakan perbuatan yang melawan hukum, namun untuk media 

sosial yang memiliki jejak digital seperti Youtube yang dapat diakses kapan 

saja, dimana saja, dan tidak akan hilang maka dapat digolongkan memenuhi 

perbuatan melawan hukum dan merugikan pihak bioskop. 
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